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Mendorong KomPetisi

dalam Tekanan Isu Lingkungan

Iwan Nugroho*

Pendahuluan

Benar apa yang dikemuka-

kan Dunning (1995), bahwa

keccnderungan perdagangan

dunia nampakrya bergcser ke-

pada lrunsaksi anlara li,r,r da

lam bendera perusahaan Yarg
sama. Nlereka pxra oligopolis
(mu I t i at una I ( t)tPa tatiott s

Mrcrl sadar, hambatan yang diahmi sebclumnya

rdalah karena keierlibetan perusahaan pcnghubung

kDl sle x!h) ynng se:iirg menemprtkan kcpade resiko

rcrganggunya skedul pensinman atau bembahnva muttr

prodLrk. lm scmua berakibat mcningkalnva .,o/ '?indlion
.or/ dan munculnya coltplai t ya11e tidak didugr

dampaknya. Dalam upaya nlenbangLrn suasan'. kom-

felr.r. 1ir' ler!'oLr drrr' k 'rr rn. rr' arr;ir.. (crcrr Ir
adalah va;ar mercka mendiversrlikasi kc rndrrstri

larnnya dalaD a gka ikut mendukung bcrkembangnva

Ad.r alrsa lain yang rkut nrelengkapi kcccnde

ru1gan nraknr membcsamra MNCs. lenlLr sajann nlaslh

dalam rangka untuk mclringka&an dayr konrpe!itrldan

prodrLk produknya. Alasan ilu adalah adanva hubLrnsan

d..rrr -er ,a;r.rn .ekr . ^r. rekirr:r ' I'u
lingkungan, dan peran regulasr (baca: pemerintah).

Scbagai akrbat cara pandang yartg kurang benar tcrhadap

hrbungan tadi, wajar saja nlul1cul debat yang tak kun
jungreda antara ekonom dan €r,i/rrficnld1 1.swasta

(baca: pensusaha) v!rJr/r pemcrlntah dan vers,ir

masyarakat. Kenyataan denllkian sudah iidak terladr di

Jcmrandan negaralegara Skandulavia. Mercka sLrdah

sadar betul. dan telah menjadi kcbiasaan drantara

masyalakat awam. industrr, maupun pemcrintah unluk

berlaku efisien dalam segala bidang. F.fisien berarti ridak

ada polusi, dan sursana konlpetitilhanya lercipta tanpr

ada polusi yang drduktlrg olsh regulasr efisieo, dan

didorong inovasi teknologi yang tems neIrems bc*elrr

bang (Porterand van der Lindc, l99s).
Kecendcrungan bedmdak efisicr. menghadapkan

MN('s kepada pilihan untrk merckayasr ststcnr

produksmya secara tems mencrus Akrbatnya, mercka

nr!kin proltsional dan nrelnaham, persoalan di Iuar

,rnn),a Katakxn yallg ladinya bergcr.tk hanya dalanr

nidustri m yak. Lrcnkutnya mcrcka menguasai pLtla

bisnrs dalarr rrduslri nlesin nresin pcnnnryakan d.rn

r dri., ,-c.rr, !,/rya. Mcreka rrenjadr/n7, yang efisien,

plrxluk produknya sangar kompetitrl. sertr s!n3!1
.o.r(rdlira' deng.tlr perrcnnlah dalam nrer nnrsk.rrr

ILTIsI) nti bernraksLrd 111encl3!h hutrurg!n xniar.r

rro\asi dan kemaiuan t.k1rologi dan Perar rtgulasl

f.me,,-, I l-1., -..- loro,,' 1., -l n,l ' .i " rJ

dalal1rkallann)'adengan tckanan rsul!lgktrngan

Regulasi drn Inovasi

Meskrpu,t Anle ka Serikat (AS) rennasuk yang

banyak mempclopori dal!nr upaya{paya pe indungar

r l*rnN Edn,raxlahdo\rn Lli'v..'1rs\rILJvaCanuMrhn-c.
! rig nrorcnrpuh ptug'nn l)okt, p.dr lt.gnnr Sttrdi l''renranxl
l'.nbrnCuorn\LrlxyahdrnI'.rdosu d ll'll,Iloeor /Xa,
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trngkungan. Na.rnun hal itu bukan berani keberhasilan

saia yang mereka dapatkan, kepahitan juga sangat

dirasakan baik nogara, swasta, flaupun rakyatnya'

Secara umum alalam period€ tujuh puluhan semuanya

merasakan sangat t€rkejut dengan kenaikan harga

mrnyak yang mengatibatkan tingkal konsumsrnya

menwun saflgat tajam dibandingkan dekade sebe_

luinnya (Iabcl 1). Palit itu dirasakan makin bertambah

karena pada saat yang sama Cleah Air Acl (1970)

diralankan. Akibatnya, ,nduslrr mobil Ford Motor

Clmpany prodtksinya sempat terhentr pada tahun

l97j dan member*an dampak buruk kepada per_

ekonomian AS. Di industri PlrlP juga mengalami hal

vanq sama, regulasi pemerinlah b€giru r'rlc' mene'

raDk;n standat emisi. AkibaEya industri tidak cukup

waktu untuk berbuat vang paling baik ia kemudian

hanva memDerbarki sistem end-ol-pipe der.gan biaya

vans saneai rnahal tPorler and van der Linde. 1995)

irnif^,ivu, saat itu perhitungan mendetil terhadap

henitit dan cost dati privare alau rocral lidak disena-

kan Lhm menetaPkaa regulasi.

rABEL '1. Psrtumbuhan Konsumsl Prcduk_prcduk EneEi dalam

Peiode 1960 hingsa 1960 (Landsb€rg, 19€0)

P€turnbtlhan Kon$dd 1960- 1970 1970-1980

5.2 1.4

4.8 1.6

10.3 4.9

Ener9i

Fenomena yarg dikemukakan dlatas terjadi sebagai

akibal penjabaran yang tidak benar dalam menelaah

,.-*itrh- hngkungan Regulasr umumnya masih

d,o*d-e secoru sut,". lnr pula yang lercermtn dalam

xonven.iBasel' tChoucn, lq9lr, dflana isu hngkung-

an ditanggapi sepihak oleh pemerintah saja, tanpa

melibatkan panit (mitra) yang lain: swasta, perglruan

ungqr, masyarakal, dan lembaga-lembaga yang PLrnya

oerlatran besar dalam isLl lingkungan. Dalam keadaan

;nr Ienru sangal sulil bagr swask memenuhi ruJuan dan

k€inginan dari regulasi. la tidak bisa secara penuh

merealisasikan keunggulan kompetitif produknya' Baru

pada Protokol Montseal' , harapan-harapatl tadi tersalur_

I Drsl.ngg@kan padabulan M'rd le89dr Bs'l' Sss\ \eb!'

nul sln.cm imddal.ncdrlLonvosi Eebul
2 D;rlcis$rksi Ehun 1987 dr Monr'al, K'nad! b'risi

L6eDrl.r.n clob;i unruk mmcahtd p.tual'hu lln8kunran ds
,r.u'. *nu'i"r"n p.tggrn* cFC. Tahun l99o *Gmudrd drEvBr

i;bal, ddeM ffickqka r.pada pEluM l6.pat'En tnEmcslB

(iht*sov.nn rtat ostu nat).

10

kan, bahkan para MNCS terlibat sa.ngat aktif dalam

memp€lopori upaya-upaya terobosan melalui rno\ asi

teknologi dan penyebarrn info,iriasi (public rclations) .

Hal ini pula yang memp€nganl secara dinamis alalarn

penrmusan rEgulasi dalam bidang lingkungan

Teladan yang amat bagls dalam regulasi ling-

kungan ditempkan ol€h negam-neg,lra Skandinavia.

Meskipun kalah duluan dibanding AS, namun regulasi

yang diEtapkan lebih neksibel. dan dapat drlenma oleh

swasta. Di Swedia, standard emrsi dalam rndtrstripu/p

tialak bercifat rtricr, namun bertahap dimulai dad

tingkat lebih lemah. Secara berangsur_angsur diting-

katkan melalui jalinan komunikasi yang baik dengan

industri. Regulasi di Swedia memberi kesempatan ttdak

hanya pada sol.]$ end'ol'ptpe sala namun juga

ditujukan kaada peningkatan efisiensi proses produksi'

Sebagai akibatrya, industri kemudian mengembaigkan

inovasi teknotogi dalam pulping d^n bleaching yang

remyata tidak hanya menurun-kan emist namun juga

fie n:tfika(it oPerulional cosl. Sementara itu Pada saat

yang sama di AS, indusainya masih berkutat dengan

instalasi sistem i/edr erl tanpa ada inovasi apapun'

Gambaran hubungan antara pemerintah dan

swasta alalam mendorong inovasi disajikan dalam

Gambar 1. Ada dua skenario yang terkardung dida_

lamnya. Pertama, regulasi beIsifai tidak elisien seperti

dialami As, digambarkan dengan tidak adanya komu

nikasi anlara pemerintah dan swasta. Pemerintah

membuat regulasi sepihak melaluilalurqE, sementara

swasta menanggapinya melalui 4b9. Akibatnya tujuan

regulasi tidak tercapai dan swasta mengeluarkan ba_

nyak biaya untuk menetralkan polusi Kedua'regulasi

bersifat efisien, digarnbarkan dengan adanya komu'

nikasi dan adanya saling tukar Informasi aniara peme_

rintah, swasta dan masyarakat. Mekanisme terben

tuknya regulasi mengikuti gdbhg dan dilanggapi oleh

swasta dengan abdfg. Kedua rule itu bersrnggungan

dan kurang lebih sama palrJangnya. Ini menunjukkan

bahwa upaya-upaya untuk menyusun regulasi harus

c€rmat melibalkan semua Pihak, masing-masing berada

dalam posisi yang seimbang sehingga daPat meng_

angkat semua porensi untuk diakomodasikan kepada

tujuan regulasi. Skenario rni yang drjalankan oleh

negara-negara Skandinavia.

Selain yang dikemukakan diatas, regulasi yang

efisien juga harus memberikan fungsi yang nyata

sekalipun hubungan antara pemerintah, swasta dan

masyarakat sudah teialin baik. Hal itu a[tara lain:

L marnpu mendorong motivasi kepada swasta untuk

berpikir kreatif menangani permasalahannya

sendiri;
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GAUaAR 1. Hubungafl antara p€m€nnEh dan suasta (MNcs) dalam mendorong efsionsl, komp€Usi,

dan kosBjaht€raan masyErakal

2.

1_

4.

5_

6.

mampu mempe6aiki kualitas lingkrmgan sekalipun

hasil inovasi belum sepenuhnya menutup cos, dan

waktu yang dibutul*an;
senantiasa memberi informasi kepada swasta
lenlang sumber-sumber rnefisiensi dan potensi sis-

tem teknologi produksi yarE sedang berkemba[g;

menciptakan iklim yang kondusifbagi tercipt nya
nnovasi yang environnentally lriendly ,

meningkatkan apresiasi rcrhadap perbaika, ling-
kungan agar swasta dan konsumen mempunyai
persepsi dan ukuran-ukuran in€fisiensi dan ke-
mungkinai perbaikannya; dan

regulasi menempatkan industri dalam posisi yang

sama lerutama menghadapi masa transisr menuJu

penemuan inovasi. Tujuannya adalah agar se-

muanya memiliki oportunity yang sama (baca:

adil) memperol€h benelit alaru cos, akibat dari
adanya inovasi. Disini regulasiseolah_olah ber_

flI,rgsi sebagai, bufet bagi perusahaan-perusahaan

yang inovatifhingga inovasi baru ditemukan.

Efisiensi dan Kompetisi

Regulasi hanyalah sebagian perannya didalam
mendorong inovasi dan efisiensi. Hal yang tidal boleh

dilupakan adalah apresiasi masyarakat sendiri dan

lingkuqan bisnis yang menginginlan nuansa kom-
petisi. Jadi nampaknya isu lingkungan sebenamya

bukan membatasi, ia adalah masa la]u (obsolete).

Sekarang sudal menjadi etika bahwa ada kaitar yang

erat didukung bukti empiris dengan bertindak efisien
dalam sistem pmduksi, mata dengan sendirinya akan

menghasilkan produk yang daya saingnya tinggi.
Kesadamn unhrk melihat, belajar, membuat inovasi dan

mernperbaiki efisiensi penggunaan sumberdaya inilah
yang mengakiba&anfm akan terus menempati posisi

terdepan dalam kompetisi (Kotter, 1995).
Yang menjadi pertanyaan apakah perusahaan

peng€mbang inovasi tersebut efisien dan dapat bersaing
(competitive) dalaln pasatan.

Sistem produksi dalam suatu industri dapat dilihat

Kuditas Produk
(SocialBenef|

Svda (MNcs)

inovad l8knologi

Permrinldr

regulasi

t"

W
Masyad(at dar
Lingkungan

Polusi
(SocialCos|

4
s

Efsiensi &
Konpelisi
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dari dua sudut pafldang. Pertama, sistem produksi

bersifat statis (full system cosl). Artinya semua rorl
drhrtung hanya dan dalaml/m dalam kerangka sistem

produksi yang konstan. Upaya pengendalian lrdrre
adalah dengan memfokuskan kep^da actual cost

perlakuan terhadap polusi. Kedua, sistem produksi

lebih bersifat dinamis /valre associated b'ith any

products). Artinya. yan9 dihitung adalah oppornrni4'

.or, polusi dari delil-delil kegiatan dalam l/r, mulai

dari input hingga outputnya. Ada banyak akti6tas
dalamlrm yang menambah ror, namun itu tidak punya

Dilai bagi konsumen, misalnya handlhg, storage, dan

disposat (tischargitlg. Selain itu ada biaya yang tidak

n n\pak (bunied cost) yang melekat kepada produk

dan seringkali membebani konsumen serta berakhir ke

lingkungan. Contoh hal ini adalah packagine, diper-
lukan corl lambahan untuk membuang atau lnen-
prosesnya lebih lanjut. Bentuk-bentuk polusi itr
merupakan sumber inefi siensi-

Sudut pandang kedua, yang menganggap Polusi
sebagai sumber inefisiensi merupakan hal bant. Ini
sejalan dengan kampanye progrem kualitas fqtalr,
prcgdns) yane d;setkan pam manajer sekitar tahun

delapan puluhan (Porter and van der Linde, 1995).

Prinsip yang dipakai dalam progran itu adalah:

menggunakan hput secara efisien, menekan dan

menangani secam hati-hati bahan-bahan berbahaya,

dan menekan altrfitas yang lrdak perlu. Program rni

memang berhasrl, selarn menekan polusi juga menrng

katkan efisiensi dalam proses produksi didalam

TABEL 2. Envkonmental Regulalion Has Compelilive lmpLietons (Porter and van derLinde,1995)

Envtrorn.Etal lssus5

b each nq with chlorine
Elimina on of chbnne by

uslng oxigen. ozone, or
peroxideforbleaching

Close]@p pocesses (slill

LNer opeaunq 6sls lhrough
greater use ofby producl

energy sources 25% inilial
pn@ premium forchlo ne

volalile organic @mpoLrnds New paint lomulations (LM
soLveni @ntenl painls,

Powderorradia0on{ured

Price prem um for solvenUree

lmpoved @iinqs qual ty in

Higher @alings'transfer

Red!@d coaling cost through

Volat le o.ganic compounds
(VOCS) ln cleaning age.ts

Sem aqueous, terPen-base lisease in cleaning quallty

and lhus in p.oduclquality

cleaninq @sts, oflen for

one year payback periods

Eliminalron oI an unne@ssary

Chlorofl uor@rbons (CFCs)
(prcpan-isobulane mlx)

10% betler energy eficlency

5 io 10'/" inLtial price premium

Cadmium, mercury, lead,
nicke, cobalt, Lilhium and
zinc release in landfills or
lo lhe air (afrer in@neElion)

Recharchable baltenes of
nicke 'hydrlde (ror some

Recharchab e lilhium batl*
ries (ncd beinq developed)

NeanyMiceas effcentat

Hlgherene.lyeflciency
Expecred io be pi@ compe-

!t ve in the near luture

VOCS npeiroleuminks w.ler base inls anda soy Highereffr ciency, bnghier
@Lor, and beder Pnntablllty
(depending on applielion)
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industri. Te{adi perubahan teknologi ke arah yang

makin aman pada industri -- 2,!/2, cat, elekfonik'

aendin!]tn, bottcn$ datil ptt|tt g yang selama rnr

n,.nraa' .a.rru, drn l.u lrngkungarr ( label 2)' l-lr

srensr tuga Inembawa konsekrren'r anlara Iarn pe_

nu:iun n oPeruti.tnal cosl' menekan penggunaan

sumberdaya energi, menghasilkanpolutan yang mudah

d,lansani. rnenrngkalLan ke'elamalan LerJa' n)e

n'nok'aLkan kualrra, produl. ddn menurtrnkan l''rga
proiuk. ta pada iLl,rrnvr rnembawa k('rngsulan
'kompelrlrf 

rndtr.ln makrn trnggr. produknya nramprr

bersaingdalam pasar duniadi segmen manapufl'

Ga--ba.un antuta sudui pandang pertama dan

keduadidalamsuatu sistemFoduksirr diperlihatkan

Dada Tabel l. Sebclum kamparrye program kualita''

Dola Dtkrr para manqer dalJm nrelihal 'istem prodrrksr

ccnden,ne mcmur,.kaIt memrlrh \rsrem prodLrksi nomor

saru hrnAia rultrh. Venrrlu sislem produlsr nUuh makrn

Uart oemrtranrcn Inanajer dahm menelaah rsu [ng_

lunean. Nrmrrrr larena rdalam Jrngka pendek I p''It n/P

cosmva masih tinggi menyebabkan produknya kurang

koDp;tilifdi pasaran. Sistem produksi dclapan adalah

oihldn nranarer setclJh mengrl'urr kdmpa')ye p'olram

i',"r"* o",n, n,.r.l'a n,anrpu r rre lrhar r n..nr prodr rksr

secara dinamis. Pada pilihaDnya ini. kualitas maupun

kuanlitas o lpxl adalah tirlgi, pirate da:n:;ocial cost

dalam iangka pendek dan jangka panjang sanu-sama

rendali. Ini artinya, industri dan masyarakat kese-

luruhan berada dalam tingkat kesejahteraan yang

onrrmum. rrdak ada alrran crlelr,dli1le\, karenanya

wajaJ saJa produknya sangat kompenrtf'

mana keberhasilannya Jawabannya sederhana sala,

semuarrrn dalam industri apapun punya peluang vang

sama bisa menjadi aktor yang berhasit Namun tentu

saja nereka harus mempunyai sumberdaya yang

memadai yang dapat menenuhi persyaratan sepertr

berikull
1. mampu mengukur (seldiri) dampak langsung dan

tidak langsung dari aktifitas lir"xnya Seluruh

kesraran produLsr hrrtrs drkenrlr dan 'edaput
nunql'rn drhrrung dampak-dampakn)a' Int akan

merltbeil oppott nity yarg besar untuk meningkat

kanproduktifitasnya;
2. mampu mengenali oppol/,!,iOr cosl dari sumber

daya sumberdaya datam /ild yarrg pocrsrrrva

u nde run l,zed tni menuniukkair qrkap Iepedulidn

terhadap crsr didalam lrm maupun yang men

bebani konsrrmen'ehrngga .laprt memorrvasi

munculnya ide ide baru;

3. mampu menggambarkan secara utuh biaya biaya

(cost) dituat fm, dan nenariknya kcmhali ke-

dalam/i/,n, dcngan maksud supava mcmperoleh

pandangan tentang disain produk, poctdg'r-la'

Lahan bakLr. da,1 proses perubahan vang pahrg

menguntungkan; dan

4. bercifat proaktif dalam mendefinisikan hubrngan

antara pemerintah dan enviton rcntalixl' h har.$

dapal mevakrnlan dua pihal rlu pada kond's mild

regulasi fleksibilitas waktu dalam nrenemukan

inovasi.

Empat persyararan itu tidak mudah untuk dipenuhi '

Modalnya selain sumberdaya manusia yang profesional

iuga menuntut ketersediaan teknologi yang canggih

yang mampu mendukung kegiatan riset dan pengem_

Lanean. Disinibnjawaban dari pertanyaan diatas dapat

diberikan. Siapa lagi kalau bukan MNCS Memang

heralasan kalau MNCs yang akan unggul dan ber_

MNCs

Mengawali uraian berikut, sebuah

nantas dikemukakan: mana industri atau

mampu melakukan inovasi dan efisiensr

TABEL 3. Pilihan lnpul, Meiode ProduP€i, Penanganan Polusi' Outsut' P'Vale dan socia/ Cosl serlaTingkat Kompetjtj' Produk

pertanyaan
aktor yang
dan sejauh

hput
ro.lisltj

_"____':_:-

lingoi tin99i tnSSi tjnsgi

2 tingsi iinogi linggi tinggi iinggi tinggi

3 tnqgi ljnggi linggi linggi linqgi tnqqi

tnogi linssi Unggi tinSSi linggi tingoi tingsi fnggi

5 Ingsi linosi lingsi linqgi tingqi

6 Unggi linsoi tinosi iinggi linsOl tinsgi linggi

tnssi lirEsi tingsi linSSi tngsi linsgi iinggi

8 tnoo, linqqi linool t.SSi tnggi ringgl tirEsi
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lambah besar. Mereka telah lahir
drluan sehingga memperoleh
apqorlunitY cost Yzng besar Ptrla
sebagai akibat inovasi teknologi
yang ditemukan (Kotter, 1995;

Porter and van der Linde, 1995).

Mercka pula yang kemudian me

nguasai pangsa pasar dalam ba,ryak

rndustri.
Beberapa MNCS dan sePak

terj angnya disaj ikan berikui:

Sebagian b es ar penduduk
ya g asalnya fiiskin itu,

akibat imbas dari
permintaan eLspor yang

me nin4kat taj am, menj a di
kehilangan atas akses

sumberdaya hutan

dan lahan

domestik agar menghasikan prodDk
yang kompetitif.

Rasa oplimis diatas mungkin
agak berlebihan. Ini disadari ka
rena banyak faktor domestik yang

nampaknya menghambat tercip-
lanya keadaan yang efisien dan

kompetitif. Bagi NSB yang di-
karuniai sumberdaya alam dengan
jumlah penduduk yang tiDggi, akan

sangat sulit bisa berlaku efisien.

1. Norske Hydro (Norwegia),
bergerak dalam industri minyak, pupuk, dan

petrokimia. Konlitmennya yang tinggr dalam
permasalahan lingkungan mengakibatkan terlibat

banyat dalam pengelolaan lingkungan dan menj adi

mitra yang sangat baik bagi pemenntahnya;

2. Exxon (AS), bergerak dalam induslri minyak dan

petrokimia. Mereka juga berpengalaman dalam

analisis dan dsses e t of risk tethadap bahan'
bahanberbahaya;

l. Ciba'Geigy (Swiss), bergcrak dalam petrokimia

dan agrokimia. Belakangan banyak terlibat dalan
upaya sanitasi badan badan air;

4. Du Pont (Perancis), bergerak dalam industri klmia.

Dikenal pula dalanr rekayasa lcknik pengelolaan

irarle dan subslitusi CI'CS;dan

5. Merck (Jcman), perusahaan terkcmuka dalam pe

nycdraan bahan bahan kimia. Mereka sangat aktif
dalam rrcngembangka analisjs kimia dan bahan

bahau untuk pcnangana! bcraganl jcnis poltrran

Bcsitu besar taring t (bac.r: orSxnrsa\') yang

dikclnargkrn oleh por VNa's scrnrg kurang dapat

',,j knr,l,k-\r"'Jr. L. r'. .nlr \',_,\J err,'u-'-i
n lxi dari hulu (kcbanylka berbasis pcrrokrnria)

hluglr produk akhir sepcni |.slisidr. obal brt k. .r1au

produk-produk hnnry.t yrns dcngan mudah drrcn1ukan

dr pcrdcsaan lcacncil.

Negara Sedang Berkembang (NSB)

Sungguh merupakan posisi yans ridak meng-

unnmgkan bagr NSB. la tidak lcbih sebagaiobyck atau

pasar bagi berkembangnya MNCS. Namun dcnnkian,

NSB harus berupaya mcmperoleh manlaat dari NINCS

yarg terulama bcroperasi didatam negernrya l'aling

ridak harus niampu Inenrpelaj ari keunggulan kompcl,df
dari MNCs klrususnya yaDg bcrgerak dr sckior maDu-

faktur. hi lidak larD supaya Drenrberikan pcngaruh

posisitf didalam pengelolaan sumberdaya sumberdaya

Mereka cenderung menganda,kan

keunggulan kompetitifnya dari dua faktor itu ini
konrradikliI dentsan upaya unLuk mcnemukan ino\ d5r

baru yang hasilnya seringkali mengarah kepada
perbaikan teknologi dan penyempitan kesempatan
keta. Fenomena ini telah menjadi perdebatan seru

diantara para pakar. Mungkin ini pula yang meng-

akibatkan transformasi ketenagakedaan tidak bedalan

rnulus mengrkuu Irdnslormasr /oalprr) ekonomi )ang
dialami oleh banyak NSB (termasuk Indonesia). Jadi

dari hanya saru sisi saja, yaitu tekanan penduduk atau

kerenagakeqaan. bisa mentclaskon kegagalrn penrng

katan efisiensi dan kompetisi.
Diperlukan pendekatan yarg berbeda didalaDr

mengangkat nrdustn dr NSB unluk meniadi efisren dan

kompelitif khususDya dalam kaitaIxlya dcngan tekanan

lingkungan. Ini memangbukan halyang nudah lcrlebih

dalam perdagangan bebas dnnana mcnjxniung tinggi

lransparansi dan pendelinisian yangJelas tentang alat-

alal dan ,?r/ dalanr laktor produksi. Kailannya adalah

subslansi v).i.r/./.rrrc ylng selalu drlurltul negara-

ncgara maju tcrhadap NSB Gc Wci. I995).
Pcrsoalan diNSB jrult dariyans drpal dibayang'

kan. Sangat sulilnleqclaskarr hubungar antara lekanrf
lirrrkr.r,tin d:rflrpa) r-.rp,) - n,e r'rrt kr'L ir,lJ):r dr,
dari produknya Yang terjldr rdaleh brhwa pcngaruh

kcterbukaaD ck onorni dalam pcrd.]gangan bebas bcgittL

sangal kuat tidak hanya kepada thktor-laktor ekononli

saja, ia lebih tauh telah Inerusak sistem kelembagaan

setempat yang puny, fungsi slabilrtas ekosisten.
Sebagian besar penduduk yang asalnya miskin itu,
akibat imbas dari pennintaan ckspor yang meningkar

tajam, nlenjadi kchilangan atas akscs sumberdaya
hutan dan lahan yang sebelumnya mampu memberi

naikah sckalipun minrmal. Akrbahya, mereka akhrmya

merambah kepada sumberdaya alam lalnnya dalam

kondisl yang makiD Driskin (Lopez, 1992). Proses

penliskinan itu pun akan teriadi secara ha1] hali
memelihara kelembagaan (Strand Jr., Bockstael, aDd

Siegel,1992).
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Penutup

Tekanan isu hnglu.s-3n xr.:cmF31Lan negara-

negara matu dan \1\( ! .ri.r Fr:rsr )ing lauh tidak

terkejar olch \SB \i.:ei3 mampu menemukan

i olasr rn.\r!r brr.: )rng mampu membawa kepada

k.3dr.rn.r.:.rn produksi yang efisieD dan mampu

rr::i:r\r l.p3da keadaan sistem produksi yang efisien

jrn nrampu menekanpolusi. Ada hubungan yang erat

antara swasta, masyarakat dan pemerintah dalam

mendorong terciptarya inovasi, efisiensi dan kompetisi.

Efisiensi juga menbawa konsekuensr antara lain

pennrunan (operutional coJr,mengefi sienkan peng-

gunaan eDergi, pcnanganan polutan menjadi lebih

rrudah. menrngkatkan keselamiran Lerla. mening

katkan kualitas produk, dan menurunkan harga produk.

Akibatnya, keunggrlam kompetitif industri makin

tinggi dan produknya mampr bersajng dalam pasar

duniadiseg enmanapun.
Tekanan isu lingkungan tidak dapat memberikan

penielasan dengan bajk dalam mendorong efisiensi dan

daya saing produk NSB Permasalahan di NSB sung

guh kompleks, tekanan jumlah penduduk dan kete-

nagakerjaan, kemiskinan, dan hilangnya akses pendu-

duk miskin terhadap sumberdaya hutan dan tanah,

mengakibatkan proses pemiskinan lebih lanjut.I
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